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ABSTRAK 

 

Oleh  

ALMAIDAH BALQIST 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penggunaan model Discovery 

Learning dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik SMP kelas VII. Penelitian ini menggunakan nonequivalent pretest-

posttest control group design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VII dengan sampel yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIIG dan 

VIIH yang dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan 

nilai peserta didik. Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data 

keterampilan kolaborasi diperoleh melalui observasi keterampilan kolaborasi 

sedangkan data keterampilan berpikir tingkat tinggi diperoleh dari skor pretest 

dan posttest. Data keterampilan kolaborasi dianalisis secara deskriptif dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dianalisis dengan uji Independent Sample t-

Test  pada taraf kepercayaan 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan kolaborasi kelas 

ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, dan indikator paling 
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tinggi pada keterampilan kolaborasi adalah kemampuan kerjasama dengan kriteria 

sangat baik. Keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas ekperimen juga lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan rata-rata N-gain pada kelas 

eksperimen sebesar (0,343   0,138) sedangkan pada kelas kontrol sebesar (0,200 

  0,117) kedua kelas tersebut menunjukan adanya perbedaan yang signifikan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

secara signifikan. 

 

Kata kunci : discovery Learning, keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

keterampilan kolaborasi,  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan sains, dan teknologi yang pesat di abad 21 membawa 

pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia terutama dalam dunia 

pendidikan, sehingga perlu dikembangkannya berbagai keterampilan baru 

untuk mengikuti perkembangan tersebut. Pencapaian keterampilan abad ke-

21 tersebut dalam dunia pendidikan dilakukan dengan memperbarui kualitas 

pembelajaran, membantu peserta didik dalam mengembangkan partisipasi, 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek atau masalah, mendorong 

komunikasi dan kolaborasi peserta didik. Menurut Trilling dan Fadel (2009: 

4) keterampilan kolaborasi merupakan hasil pendidikan yang penting 

dikarenakan pembelajaran abad ke-21 mencakup 4K, diantaranya kolaborasi, 

kreativitas, berpikir kritis, dan komunikasi. 

 

Mengingat pentingnya peran pendidikan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia maka dibutuhkan pembelajaran yang ideal salah satunya pada 

pembelajaran IPA (biologi). Menurut Sudarisman (2015: 32) pembelajaran 

biologi yang ideal pada hakikatnya harus mengacu pada 3 hal yaitu proses, 

produk, dan sikap yang memungkinkan peserta didik melakukan serangkaian 

keterampilan proses sains mulai dari mengamati, mengelompokkan 

(klasifikasi), mengukur, menghitung, mengkomunikasikan, mengajukan 
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pertanyaan (bertanya), menyimpulkan, mengontrol variabel, merumuskan 

masalah, membuat hipotesis, merancang penyelidikan, melakukan 

penyelidikan atau percobaan. Setelah melakukan serangkaian keterampilan 

proses, peserta didik akan mengkonstruksi konsep-konsep materi biologi. 

 

Kenyataannya mutu pendidikan yang ada di Indonesia tergolong rendah 

karena kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik masih sangat teoritis. Berdasarkan hasil penilaian PISA 

khususnya di bidang sains, Indonesia menempati urutan 62 dari 70 negara, 

dengan rata-rata skor sains adalah 403. Indikator yang ada pada soal PISA 

menuntut peserta didik agar mampu menggunakan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi seperti soal yang berhubungan dalam penyelesaian masalah 

kehidupan nyata  (OECD, 2016: 34-35). 

 

Penilaian hasil belajar yang berbasis HOTS berdasarkan hasil wawancara 

terhadap pendidik IPA di SMP Negeri 26 Bandar Lampung, menunjukkan 

bahwa hasil belajar peserta didik tertinggi tahun 2017/2018 dengan rata-rata 

71,06 dan hal tersebut membuktikan bahwa peserta didik belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 

75,00. Pada kegiatan pembelajaran, keterampilan HOTS sudah diterapkan 

tetapi belum dilakukan secara maksimal, indikator yang digunakan dalam 

pembelajaran lebih sering menerapkan C1 sampai C4. Kegiatan proses 

pembelajaran sebenarnya telah menggunakan beberapa model yang ada pada 

K13 misalnya disovery learning, namun metode ceramah lebih sering 

digunakan sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi pasif belajar dan 
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kurang mengembangkan daya kritisnya. Menurut Ahmadi dan Uhbiyati 

(2015: 285) rendahnya kemampuan berpikir peserta didik terjadi karena 

pembelajaran di Indonesia masih didominasi oleh pendidik (teacher centered) 

dan bersifat transfer knowledge atau satu arah sehingga tidak terlihat 

keterkaitan antara pengetahuan yang diperoleh dalam pembelajaran dengan 

situasi nyata dalam kehidupan sehari. 

 

Pada  kegiatan kolaborasi telah diterapkan dalam presentasi dan diskusi tetapi 

keterlibatan peserta didik masih kurang dan belum menyeluruh dan hanya 

didominasi oleh peserta didik tertentu saja. Rendahnya nilai peserta didik 

kemungkinan dikarenakan sebagian besar peserta didik merasa kesulitan 

dalam berargumen. Ketika pendidik bertanya tidak banyak yang merespon, 

mereka lebih banyak diam dan hanya mengandalkan peserta didik yang aktif.  

Peserta didik kurang percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasannya dan 

masih ragu-ragu dalam mengemukakan jawaban ketika ditanya oleh pendidik. 

Akibatnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan kolaborasi 

belum terlihat maksimal, sehingga diperlukan rangsangan oleh pendidik 

dalam kegiatan proses pembelajaran. 

 

Proses pembelajaran seharusnya menekankan pada kemampuan peserta didik 

dalam merumuskan permasalahan, mencari tahu dari berbagai sumber, 

berpikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan 

masalah sehingga peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan 

kolaborasi dan berpikir tingkat tinggi. Kolaborasi perlu dikembangkan karena 

mampu meningkatkan pengalaman kerja yang berbeda secara bersamaan. 
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Pentingnya keterampilan kolaborasi karena dapat mendukung kinerja 

akademis dan meningkatkan rasa sosial serta demokrasi yang sehat pada 

peserta didik. Keterampilan kolaborasi juga dapat memberikan pengetahuan 

melalui orang lain yang juga meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

pada seseorang (P21, 2009: 4). Keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik menjadi penting untuk dikembangkan di abad 21 karena melalui 

pembelajaran sains khususnya biologi dapat  memecahkan berbagai masalah. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki karakteristik pembelajaran 

mengenai fenomena alam yang membutuhkan keterampilan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan dalam memecahkan 

masalah Greenhill (dalam Rubianto, Marjono dan Prayitno, 2016: 5). 

Salah satu alternatif pemecahan masalah yang diajukan adalah dengan 

mengembangkan potensi belajar biologi melalui model yang dapat memacu 

peserta didik secara aktif terlibat sepenuhnya dalam proses pembelajaran. 

Solusi untuk menekankan pola pikir tingkat tinggi dan kerjasama antar 

peserta didik dengan menerapkan model discovery learning. Menurut Hosnan 

(2014: 282) menyatakan bahwa model discovery learning merupakan adalah 

suatu yang mampu mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama 

dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, peserta didik juga bisa belajar 

berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. 

  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rubianto, Marjono dan Prayitno 

(2016: 9) mengenai penerapan model discovery learning terhadap 
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peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui penerapan model 

discovery learning kelas X IPA SMA. Model discovery learning memiliki 

sintaks pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi karena peserta didik dilatih untuk terbiasa merumuskan masalah, 

mengajukan hipotesis, menguji hipotesis, dan melakukan studi literatur 

sendiri sehingga mereka dapat mengenali bukti, menjawab hipotesis, dan 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam pengembangan penelitian tindakan kelas lebih lanjut 

dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.  

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian kolaborasi menemukan 

bahwa keterampilan kolaborasi yang diterapkan telah berhasil meningkatkan 

aktifitas belajar peserta didik. Hal ini disebabkan seluruh tahapan kegiatan 

pembelajaran sangat menekankan pada keterlibatan peserta didik seara dari 

awal sampai akhir pembelajaran. Disamping itu, pendidik memposisikan diri 

sebagai fasilitator dan pendamping yang baik bagi aktifitas beajar peserta 

didik (Aziz dkk, 2013: 42). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, masih terdapat masalah 

yang belum terselesaikan yaitu masih rendahnya keterampilan kolaborasi dan 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik. Hal ini membuat peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Model Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi dan Berpikir Tingkat Tinggi 

Peserta didik”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik ? 

2. Apakah penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik  secara signifikan 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji: 

1. Penggunaan model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan 

kolaborasi peserta didik. 

2. Penggunaan model discovery learning untuk meningkatkan keterampilan 

HOTS peserta didik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan, pengalaman serta bekal yang sangat 

berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik biologi yang berkualitas dan 

profesional sehingga dapat memilih model dengan tepat, salah satunya 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi 

peserta didik   
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2. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi pemecahan 

permasalahan yang dapat meningkatkan pemahaman pendidik mengenai 

model pembelajaran biologi yang baik, salah satunya dengan 

menggunakan model Discovery Learning, sehingga menciptakan 

pembelajaran dengan berkolaborasi yang lebih efektif dan memberikan 

pengetahuan baru kepada pendidik ketika menerapkan dan 

mengembangkan kembali kemampuan berpikir tingkat tinggi guna 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

3. Bagi peserta didik 

Penelitian ini diharapkan peserta didik mampu mengembangkan pola pikir 

yang lebih tinggi karena dapat memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda sehingga mereka akan terlatih dalam melakukan proses 

pembelajaran dengan taraf berpikir tingkat tinggi, dan dengan adanya 

kolaborasi akan mengembangkan keterampilan kolaborasi peserta didik 

dalam memecahkan masalah serta meningkatkan rasa tanggung jawab bagi 

peserta didik. 

4. Bagi kepala sekolah 

Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan dalam 

mengevaluasi kurikulum yang diterapkan di sekolah sehingga sekolah 

dapat mengembangkan pembelajaran dengan lebih baik. 

Pada penelitian ini agar tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan 

diadakannya peneliti, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

 

E. Ruang Lingkup   
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1. Langkah-langkah pembelajaran discovery learning adalah sebagai berikut : 

(1) pemberian rangsang, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, 

(4) pengolahan data, (5) pembuktian dan (6) kesimpulan. 

2. Keterampilan berkolaborasi yang dimaksudkan terdiri dari subskill seperti 

kemampuan kerjasama berkelompok secara efektif, tanggung jawab 

bersama untuk pekerjaan kolaboratif, berkompromi dengan anggota 

kelompok, komunikasi dalam kelompok, fleksibilitas dalam kegiatan 

kelompok (P21, 2009). Alat ukur yang digunakan dalam mengukur 

keterampilan berkolaborasi pada peserta didik yaitu lembar penilaian. 

observasi  

3. Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta C6, (Lewy, 2009: 16). Alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur Keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu soal pretest 

dan postest didasari oleh taksonomi Bloom. 

4. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMP 26 Bandar 

Lampung 

 

F. Kerangka Pikir 

Abad 21 memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia, termasuk 

pada dunia pendidikan khususnya pendidikan sains. Salah satu cara untuk 

mendukung keterampialn abad 21 dengan mengembangkan keterampilan 

kolaborasi dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran yang tepat 

salah satunya dengan model belajar yang berpusat pada peserta didik (student 

centered). Model discovery learning berpusat pada peserta didik karena 

model ini dapat mengembangkan cara belajar aktif dengan berpikir analisis 
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untuk menemukan sendiri dan menyelidiki sendiri. Model ini juga dapat 

meningkatkan kerjasama antar peserta didik dalam memecahkanan masalah 

dengan berkolaborasi dan memungkinkan individu untuk secara kolektif 

mengejar tujuan sosial bersama.  

Hubungan ketika model discovery learning diterapkan dalam pembelajaran 

akan menekankan pada kemampuan berkolaborasi dan berpikir tingkat tinggi. 

Peserta didik akan diberikan suatu rangsangan berupa masalah, kemudian 

diminta untuk menemukan jawaban dari masalah tersebut. Untuk 

memecahkan masalah tersebut, peserta didik akan berkolaborasi dengan 

peserta didik lainnya sehingga akan muncul beberapa indikator kolaborasi, 

dengan berkolaborasi peserta didik dalam proses pembelajaran akan dilatih 

dengan kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mencipta pada setiap 

sintaks discovery learning, dengan begitu akan memunculkan peningkatan 

terhadap keterampilan berkolaborasi dan berpikir tingkat tinggi. Model 

discovery learning merupakan variabel bebas (X1) yang akan berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y1) keterampilan kolaborasi dan (Y2) keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Ketika model Discovery Learning telah diterapkan 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat  meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dengan berkolaborasi.    

 

 

 

 

 

X1 

Y2 

Y1 

Gambar 1. Hubungaan antara variable bebas dan variable terikat 
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   Keterangan : 

    X1 = Variabel bebas (Model discovery learning) 

    Y1 = Variabel terikat (Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta didik) 

    Y2 = Variabel terikat (Kolaborasi Peserta didik) 

 

G. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Pertama 

H0 =  Tidak ada peningkatan keterampilan kolabrasi pada peserta didik 

melalui penggunaan model discovery learning  

H1=   Ada peningkatan keterampilan kolabrasi pada peserta didik melalui 

penggunaan model discovery learning 

2. Hipotesis Kedua 

H0 =  Tidak ada peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

signifikan pada peserta didik melalui penggunaan model discovery 

learning  

H1=   Ada peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

signifikan pada peserta didik melalui penggunaan model discovery 

learning  

 



 

 

 

 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 

dan gaya mengajar pendidik. Melalui model pembelajaran tersebut, pendidik 

dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi, keterampilan, 

cara berpikir, dan mengekpresikan idenya (Trianto, 2010: 24). Model 

pembelajaran menurut Prastowo (2013: 68) adalah suatu acuan pembelajaran 

yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pelajaran tertentu 

dan salah satu model digunakan di sekolah-sekolah yang sudah maju adalah 

model discovery learning. 

 

Discovery learning itu sendiri adalah suatu model untuk mengembangkan cara 

belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan tahan lama dalam ingatan. Proses belajar dengan penemuan 

akan membuat peserta didik juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapi (Hosnan, 2014: 282). Sejalan 

dengan pendapat Hosnan, Kemendikbud (2013: 4) mengemukakan 

penggunaan model discovery learning dapat mengubah kondisi belajar yang 

pasif menjadi aktif dan kreatif karena memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya.  

 

A. Model Pembelajaran Berbasis Penemuan (Discovery Learning) 
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Model discovery learning  berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan 

cara berpikir ilmiah, peserta didik ditempatkan sebagai subjek yang belajar, 

peranan pendidik dalam model pembelajaran discovery adalah pembimbing 

belajar dan fasilitator belajar. Ide dasar Bruner adalah pendapat dari Piaget 

yang menyatakan bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas. 

Model discovery learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 

melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan 

(Budiningsih, 2005: 43).  

 

Belajar dengan menggunakan model  discovery learning  terjadi sebagai hasil 

dari peserta didik memanipulasi, membuat struktur dan mentransformasikan 

informasi sedemikian sehingga menemukan informasi baru. Dalam belajar 

penemuan, peserta didik dapat membuat perkiraan, merumuskan suatu 

hipotesis dan menemukan kebenaran dengan menggunakan proses induktif 

atau proses dedukatif, melakukan observasi dan membuat ekstrapolasi. 

Pembelajaran penemuan merupakan salah satu model pembelajaran yang 

digunakan dalam pendekatan konstruktivis modern. Pada pembelajaran 

penemuan, peserta didik didorong untuk terutama belajar sendiri melalui 

keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. Pendidik 

mendorong peserta didik agar mempunyai pengalaman dan melakukan 

eksperimen dengan memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip atau 

konsep-konsep bagi diri mereka sendiri. Dalam pembelajaran  discovery 

learning, mulai dari strategi sampai dengan jalan dan hasil penemuan 

ditentukan oleh siswa sendiri (Johnson 2007: 176). 
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Pembelajaran berbasis penemuan mengharuskan peserta didik untuk 

mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, kemudian mengajukan 

hipotesis, hal itu untuk menghasilkan keterampilan yang bersifat kognitif 

(Matson, 2006: 2). Pada dasarnya discovery learning tidak jauh berbeda 

dengan pembelajaran inquiry, namun pada discovery learning masalah yang 

dihadapkan kepada peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh 

pendidik, sehingga peserta didik tidak harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu 

melalui proses penelitian jadi sesuatu yang mereka pelajari sendiri bukan 

berarti apa yang ditemukan dalam kegiatan belajar benar-benar baru, tetapi 

karena usaha mereka sendiri, dan menemukan solusi untuk masalah yang 

mereka hadapi dalam suatu pembelajaran. Proses pemecahan masalah, peserta 

didik menggunakan pengalaman meraka yang telah dialami atau yang lebih 

dikenal sebagai konstruktivis. Sedangkan pada Inquiry masalahnya bukan 

hasil rekayasa, sehingga peserta didik harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu 

melalui proses penelitian, sedangkan problem solving lebih memberi tekanan 

pada kemampuan menyelesaikan masalah (Widiadyana, 2014: 122). 

 

Model  pembelajaran penemuan (discovery) dalam proses pembelajaran 

mempunyai beberapa tujuan antara lain meningkatkan keterlibatan peserta 

didik secara aktif dalam memproses perolehan belajar. Kemudian mengurangi 

ketergantungan kepada pendidik sebagai satu–satunya sumber informasi yang 

diperlukan oleh para peserta didik. Selain itu model discovery bertujuan untuk 

melatih peserta didik mengeksplorasi atau memanfaatkan lingkungannya 
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sebagai informasi yang tidak akan pernah tuntas digali sehingga 

mengembangkan sikap rasa ingin tahu dan dalam proses belajarnya dapat 

menggunakan aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Suryobroto, 2009: 10). 

 

Tahapan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning secara 

umum dapat digambarkan sebagai berikut (Kurniasih dan Sani, 2014: 99) 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak 

memberi generalisasi agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. 

Disamping itu pendidik dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar 

lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi 

pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang 

dapat mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi 

bahan. 

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah pendidik memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin permasalah yang relevan dengan bahan ajar, kemudian salah 

satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah). 

3. Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung pendidik juga memberi kesempatan kepada 

para peserta didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
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yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada 

tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar 

tidaknya  hipotesis, dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk 

mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji 

coba sendiri dan sebagainya. 

4. Data Processing (Pengolahan Data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 

telah diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi diolah, diacak, 

diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu 

serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

5. Verification (Pembuktian)  

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan 

temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Verification 

menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik 

dan kreatif jika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang mereka jumpai dalam kehidupannya. 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. 
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Karakteristik utama pembelajaran discovery yaitu mengeksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 

menggeneralisasi pengetahuan, kemudian proses belajarnya berpusat pada 

peserta didik dan juga kegiatan belajarnya untuk menggabungkan pengetahuan 

baru dan pengetahuan yang sudah ada (Ruseffendi, 2010: 329). Pada 

pembelajaran discovery,sebenarnya peserta didik didorong terutama belajar 

sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip. 

Hal ini tidak berarti bahwa pendidik menghentikan untuk memberikan suatu 

bimbingan setelah masalah disajikan kepada peserta didik. Tetapi bimbingan 

yang diberikan tidak hanya dikurangi porsinya melainkan pula peserta didik 

itu diberi responsibilitas yang lebih besar untuk belajar sendiri (Ali, 2004:87).  

 

Pemilihan model belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kelebihan. 

Kurniasih dan Sani (2014: 66-67) juga mengemukakan beberapa kelebihan 

dari model discovery learning,yaitudapat menimbulkan rasa senang pada 

peserta didik karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. Peserta didik 

akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik sehingga mendorong 

mereka berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. Peserta didik  juga dapat 

belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.  

Kelebihan lain dari model discovery learning menurut Hosnan (2014: 288) 

antara lain membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. Peserta didik juga 

dapat memperkuat konsep dirinya karena memperoleh kepercayaan bekerja 
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sama dengan yang lain. Hal lainnya model ini dapat mendorong keterlibatan 

keaktifan peserta didik sehingga melatih peserta didik belajar mandiri.  

 

Pembelajaran menggunakan discovery learning memang memiliki banyak 

kelebihan tetapi selain kelebihan ada beberapa kekurangan. Menurut Hosnan 

(2014: 288-289) kekurangan model ini antara lain menyita banyak waktu 

karena pendidik dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 

sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing. 

Kelemahan lainnya dikarenakan kemampuan berpikir peserta didik ada yang 

masih terbatas sehingga tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran 

dengan cara ini. Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, 

namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal. 

 

B. Keterampilan Kolaborasi 

Beberapa riset membuktikan bahwa peserta didik akan belajar dengan  lebih 

baik jika mereka secara aktif terlibat pada proses pembelajaran dalam suatu  

kelompok-kelompok kecil. Peserta didik yang bekerja dalam kelompok  kecil 

cenderung belajar lebih banyak tentang materi ajar dan mengingatnya lebih 

lama dibandingkan jika materi ajar tesebut dihadirkan dalam bentuk 

lain,misalnya dalam bentuk ceramah, tanpa memandang bahan ajarnya 

(Warsono, 2013: 66-67).   

Kolaborasi adalah suatu bentuk proses sosial yang didalamnya terdapat 

aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan 

saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kolaborasi adalah proses 
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kerjabersama yang mengikat dalam berbagai kegiatan, sehingga semua 

kegiatan terarah pada pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan 

(Abdulsyani, 2007: 159). Saenab dkk (2017: 47) menegaskan kolaborasi 

adalah tentang belajar merancang dan bekerja sama, mempertimbangkan 

perspektif yang berbeda dan berpartisipasi dalam pembahasan topik tertentu 

dengan memberikan kontribusi, mendengarkan dan mendukung yang lain. 

Kolaborasi berlangsung ketika anggota dari kelompok sudah pasti tidak 

mampu mengerjakan pekerjaan secara individu. Kolaborasi juga tentang 

mengenali dan menilai konstribusi masing – masing individu dalam 

produktifitas dan pengembangan kerja tim. 

 

Kolaborasi semakin diidentifikasi sebagai hasil pendidikan yang penting 

karena kolaborasi termasuk salah satu dari empat konsep utama pembelajaran 

Abad 21 yang bersamaan dengan kreativitas, pemikiran kritis, dan 

komunikasi (Trilling dan Fadel, 2009: 4). Menurut Partnership for 21st 

Century Skills (2009: 48), tujuan dari kolaborasi sebagai berikut: (1) Melatih 

kemampuan bekerja secara efektif dan santun dengan kelompok yang 

berbeda, (2) Melatih fleksibiltas dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan untuk mencapai tujuan bersama, dan (3) Bertanggung 

jawab terhadap kerja koloboratif, dan menilai masing- masing kontribusi 

individu di dalam tim.   

 

Pendekatan kolaborasi bertujuan agar peserta didik dapat membangun 

pengetahuannya melalui dialog, saling membagi informasi sesama peserta 

didik dan pendidik sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
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mental pada tingkat tinggi. Untuk kolaborasi dalam sebuah mata pelajaran, 

seorang pendidik memberikan tugas secara kelompok dengan tujuan yang 

sama. Setiap peserta didik dalam kelompok saling berkolaborasi dengan 

membagi pengalaman. Dari pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing 

kelompok, disimpulkan secara bersama. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

kegiatan belajar kolaborasi, para peserta didik bekerja sama menyelesaikan 

masalah yang sama, dan bukan secara individual menyelesaikan bagian-

bagian yang terpisah dari masalah tersebut. Dengan demikian, selama 

berkolaborasi para peserta didik bekerja sama membangun pemahaman dan 

konsep yang sama menyelesaikan setiap bagian dari masalah atau tugas 

(Apriono, 2013: 14-15). 

 

Beberapa organisasi telah mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang 

mendefinisikan kompetensi seperti kolaborasi dan kerja sama tim. Kolaborasi 

merupakan keterampilan belajar dan inovasi yang terdiri dari subskill seperti 

kemampuan untuk (P21, 2009: 3). 

1. Bekerja secara efektif dan  hormat dengan tim yang beragam 

2. Fleksibilitas  

3. Membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama 

4. Asumsikan tanggung jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif 

5. Nilai kontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing anggota tim. 

Tabel  1. Indikator Kemampuan Kolaborasi 

Subskill Kolaborasi Indikator 

Kerjasama Kerjasama berkelompok secara efektif 

Kerjasama berkelompok secara hormat dengan tim yang 
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beragam 

Tanggung Jawab Bertanggung jawab bersama untuk pekerjaan kolaboratif 

Memiliki inisiatif dan dapat mengatur diri sendiri 

Kompromi Membuat kompromi yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan bersama 

Musyawarah mengambil keputusan 

Komunikasi  Komunikasi secara efektif dalam kelompok 

Fleksibilitas Berkontribusi individu yang dibuat oleh masing-masing 

anggota tim 

Beradaptasi sesama anggota tim 

Sumber diadaptasi dari Trilling dan Fadel (2009:48) 

 

Kolaborasi menekankan adanya prinsip-prinsip kerja. Prinsip-prinsip penting 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kolaborasi tersebut di antaranya 

setiap anggota melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan 

saling ketergantungan, antar individu bertanggung jawab atas dasar belajar 

dan perilaku masing-masing (Apriono, 2013: 297). Kolaborasi dan kerjasama 

tim dapat dikembangkan melalui pengalaman yang ada di dalam sekolah, 

antar sekolah, dan di luar sekolah. Peserta didik dapat bekerja bersama-sama 

pada tugas berbasis proyek dan mengembangkan keterampilannya melalui 

pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok. Pada dunia kerja di masa depan, 

keterampilan berkolaborasi juga harus diterapkan ketika menghadapi rekan 

kerja yang berada pada lokasi yang saling berjauhan. Keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi yang efektif disertai dengan keterampilan 

menggunakan teknologi dan sosial media akan memungkinkan terjadinya 

kolaborasi dengan kelompok-kelompok internasional (P21, 2009: 4). 
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Keterampilan kolaborasi memilik karakteristik yang berbeda dengan 

keterampilan yang lain. Menurut Kemendikbud (2017: 8) kecakapan terkait 

dengan kolaborasi dalam pembelajaran antara lain sebagai berikut: (1) 

Memiliki kemampuan dalam kerjasama berkelompok; (2) Beradaptasi dalam 

berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja secara produktif dengan yang 

lain; (3) Memiliki empati dan menghormati perspektif berbeda; (4) Mampu 

berkompromi dengan anggota yang lain dalam kelompok demi tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Penelitian menunjukkan bahwa seseorang dengan kemampuan kolaborasi 

yang baik akan mendapatkan kinerja yang lebih baik di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat, sebagai contoh suatu studi menemukan bahwa 

pemahaman interpersonal dan proaktif dalam pemecahan masalah, keduanya 

merupakan kolaborasi yang baik, merupakan prediktor signifikan dari kinerja 

kelompok dan pembelajaran di program universitas Druskat dan Kayes (dalam 

Lai DiCerbodan Foltz, 2017: 10). Keterampilan kolaborasi dapat dipelajari 

melalui berbagai metode. Penelitian pada pengajaran keterampilan kolaborasi 

mendorong langsung, bekerja dengan orang lain dalam proyek tim, dan 

pembelajaran berbasis kinerja dan penilaian (P21, 2009: 4).  

 

Studi lain menemukan bahwa melatih peserta didik untuk bekerja sama 

(misalnya merencanakan, membuat keputusan sebagai sebuah kelompok, 

menetapkan tujuan, mengatur waktu, menyetujui peran, dan menciptakan 

lingkungan kelompok yang positif) meningkatkan efektivitas pembelajaran 

kolaboratif (Prichard, Stratford dan Bizo 2006: 258). Kedua, penelitian 
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menunjukkan bahwa mereka yang memiliki keterampilan kolaborasi yang 

lebih maju mendapatkan pengakuan atas pekerjaan tersebut, misalnya individu 

dengan pengetahuan yang lebih besar mengenai strategi resolusi konflik, 

pemecahan masalah kolaboratif, komunikasi, penetapan tujuan, dan koordinasi 

perencanaan dan tugas dinilai lebih efektif secara individual dalam tim 

profesional oleh rekan kerja dan penilai eksternal (McClough dan Rogelberg, 

2003: 59). 

 

Terdapat beberapa keunggulan pembelajaran dengan menerapkan kolaborasi, 

menurut Hill (dalam Setyosari, 2009: 12) yaitu membuat prestasi belajar 

menjadi meningkat, pemahaman yang didapatkan akan lebih mendalam, 

memberikan sikap positif, merasa satu sama lain menjadi saling memiliki, dan 

mengembangkan keterampilan masa depan. Pembelajaran diskusi, klarifikasi 

gagasan, dan evaluasi dari orang lain dapat menguatkan pemikiran kritis dan 

efektif dalam mendapatkan pengetahuan faktual.  

 

Ada lima unsur dasar agar dalam suatu kelompok terjadi pembelajaran 

kolaboratif menurut Johnsons (dalam Suryani, 2013: 12), yaitu:  

1. Saling ketergantungan positif. Dalam pembelajaran ini setiap peserta didik 

harus merasa bahwa ia bergantung secara positif dan terikat dengan 

antarsesama anggota kelompoknya dengan tanggung jawab: (a) menguasai 

bahan pelajaran; dan (b) memastikan bahwa semua anggota kelompoknya 

pun menguasainya. Mereka merasa tidak akan sukses bila peserta didik 

lain juga tidak sukses.  
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2. Interaksi langsung antarpeserta didik. Hasil belajar yang terbaik dapat 

diperoleh dengan adanya komunikasi verbal antarpeserta didik yang 

didukung oleh saling ketergantungan positif. Peserta didik harus saling 

berhadapan dan saling membantu dalam pencapaian tujuan belajar.  

3. Pertanggung jawaban individu. Agar dalam suatu kelompok peserta didik 

dapat menyumbang, mendukung dan membantu satu sama lain, setiap 

peserta didik dituntut harus menguasai materi yang dijadikan pokok 

bahasan. Dengan demikian setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

untuk mempelajari pokok bahasan dan bertanggung jawab pula terhadap 

hasil belajar kelompok.  

4. Keterampilan berkolaborasi. Keterampilan sosial peserta didik sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Peserta didik dituntut mempunyai 

keterampilan berkolaborasi, sehingga dalam kelompok tercipta interaksi 

yang dinamis untuk saling belajar. Peserta didik memproses keefektifan 

kelompok belajarnya dengan cara menjelaskan tindakan mana yang dapat 

menyumbang belajar dan mana yang tidak serta membuat keputusan-

keputusan tindakan yang dapat dilanjutkan atau yang perlu diubah. 

5. Keefektifan proses kelompok. Peserta didik memproses keefektifan 

kelompok belajarnya dengan cara menjelaskan tindakan mana yang dapat 

menyumbang belajar dan mana yang tidak serta membuat keputusan-

keputusan tindakan yang dapat dilanjutkan atau yang perlu diubah. 
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C. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah yang meliputi 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan. Menurut 

Rofiah dkk (2013: 17) keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses 

berpikir tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang 

diketahui. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan 

menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam 

upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru. 

Rosnawati (2013: 3) menjelaskan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi yang baru diterima dengan 

informasi yang sudah tersimpan didalam ingatannya, kemudia menghubungkan 

dan menata ulang serta mengembangkan informasi tersebut sehingga tercapai 

suatu tujuan ataupun suatu penyelesaian dari suatu keadaan sulit dipecahkan.  

 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan berpikir 

yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, namun 

membutuhkan kemampuan lain yang lebih tinggi, seperti kemampuan berpikir 

kreatif dan kritis. Ranah kognitif secara umum di dalam taksonomi Bloom,  

dibedakan menjadi dua kategori yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah 

(lower order thinking) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking). Kemampuan yang termasuk LOT adalah kemampuan mengingat 

(remembering), memahami (understanding), dan menerapkan (applying), 
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sedangkan, HOT meliputi kemampuan menganalisis (analyzing), mengevaluasi 

(evaluating), dan menciptakan (creating) (Brookhart, 2010: 42). 

 

Ciri-ciri berpikir tingkat tinggi adalah mencakup kemampuan menemukan, 

menganalisis, menciptakan metode baru, merefleksi, memprediksi, 

berargumen, dan mengambil keputusan yang tepat (Kemendikbud, 2017: 13). 

High Order of Thinking Skill meliputi aspek kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. Berpikir 

kritis yaitu kemampuan untuk menganalisis menciptakan dan menggunakan 

kriteria secara obyektif, serta mengevaluasi data. Berpikir kreatif yaitu 

kemampuan untuk menggunakan struktur berpikir rumit sehingga 

memunculkan ide yang baru dan orisinil. Kemampuan memecahkan masalah 

yaitu kemampuan untuk berpikir secara kompleks dan mendalam untuk 

memecahkan masalah (Lailly dan Wisudawati, 2015: 28). 

 

Taksonomi Bloom digunakan sebagai dasar bagi berpikir tingkat tinggi. 

Indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi 

menganalisis, mengevaluasi,mencipta. Dimensi kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menurut taksonomi bloom sebagai yang dikemukakan Anderson dan 

Krathwohl (2011: 79-84)  adanya proses menganalisis (C4) yaitu kemampuan 

menguraikan konsep ke dalam bagian-bagian yang lebih mendetail. 

Kemampuan menganalisis yaitu salah satu komponen yang penting untuk 

proses tujuan pembelajaran. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

menganalisis materi pembelajaran merupakan tujuan dalam banyak bidang 

studi. Kemudian proses mengevaluasi (C5) yaitu pembuatan keputusan 
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berdasarkan standar yang telah ditetapkan. kognitif, yaitu memeriksa 

(checking) dan mengkritik (critiquing). Contoh kata kerja operasional yang 

digunakan pada jenjang evaluasi adalah menilai, mendiskriminasikan, 

membandingkan, mengkritik, membela, menjelaskan, mengevaluasi, 

menafsirkan, membenarkan, meringkas, menyimpulkan, dan mendukung. 

Kemudian untuk proses menciptakan (C6) ialah proses kognitif yang 

melibatkan kemampuan mewujudkan konsep pada suatu produk. Peserta didik 

dikatakan memiliki kemampuan proses kognitif menciptakan, apabila peserta 

didik tersebut dapat membuat produk baru. Berpikir kreatif dalam konteks ini 

yaitu merujuk pada kemampuan peserta didik dalam mensintesis informasi ke 

bentuk yang lebih menyeluruh. 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 
Nilai Peserta didik Kategori Penilaian 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80  Baik 

41 – 60  Cukup 

21 – 40  Kurang 

0 – 20 Sangat Kurang 

   Sumber diadaptasi dari Arikunto (2014: 44) 

 

Soal-soal HOTS digunakan untuk mengukur kemampuan yang berbeda. 

Menurut Kemendikbud (2017: 17) soal-soal HOTS digunakan untuk transfer 

satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan menerapkan informasi, 

mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, (4) menggunakan 

informasi untuk menyelesaikan masalah, dan menelaah ide dan informasi 

secara kritis. Adapun langkah-langkah untuk menyusun soal HOTS antara 

lain: menganalisis Kompetensi Dasar (KD) yang dapat dibuatkan soal HOTS, 

menyusun kisi-kisi soal, memilih stimulus yang menarik dan kontekstual, 
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menulis butir pertanyaan pada kartu soal sesuai dengan kisi-kisi soal, butir-

butir pertanyaan ditulis agar sesuai dengan kaidah penulisan butir soal, dan 

membuat pedoman penskoran atau kunci jawaban  

 

Langkah-langkah menyusun stimulus High Order of Thinking Skill menurut 

Kemendikbud (2017: 18) antara lain 1) memilih informasi yang memiliki 

keterkaitan dalam sebuah kasus, 2) kemudian pada stimulus hendaknya 

menuntut kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, 

menyimpulkan, atau menciptakan, 3) pilihlah kasus atau permasalahan 

kontekstual dan menarik (terkini) agar peserta didik termotivasi untuk 

membaca dan terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal). Soal dapat 

dikategorikan soal berpikir tingkat tinggi karena dalam menyelesaikan soal 

tersebut diperlukan pemahaman konsep membaca diagram dan membaca 

tabel, serta melihat keterkaitan (mencari hubungan) informasi pada stimulus 

(Astutik, 2016: 350). 

 

Karakteristik soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada 

berbagai bentuk penilaian kelas. Berikut adalah karakteristik soal-soal HOTS 

menurut Widana dalam (Aningsih, 2018: 14-16) adalah : 

1. Pilihan ganda pada soal-soal HOTS menggunakan stimulus yang 

bersumber pada situasi nyata. Soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal 

dan pilihan jawaban terdiri atas jawaban dan pengecoh (distractor). 

2. Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak).Soal bentuk pilihan 

ganda komples bertujuan untuk menguji pemahaman peserta didik 
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terhadap suatu masalah secara komprehensif yang terkait antara 

pernyataan satu dengan yang lainnya. 

3. Isian singkatan atau melengkapi. Soal isian singkatan atau melengkapi 

adalah soal yang menuntut peserta tes untuk mengisi jawaban singkat 

dengan cara mengisi kata, frase, atau simbol.  

4. Jawaban singkat atau pendek. Karakteristik soal jawaban berupa kata, 

kalimat pendek terhadap suatu pertanyaan adalah menggunakan kalimat 

pertanyaan langsung atau perintah, pertanyaan atau perintah harus jelas, 

panjang kata atau kalimat yang harus dijawab oleh siswa pada semua soal 

diusahakan relatif sama, hindari penggunaan kata, kalimat atau frase 

yang diambil dari buku teks sebab akan mendorong siswa sekedar 

mengingat. 

5. Uraian. Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang menuntut siswa untuk 

mengorganisasikan gagasan yang telah dipelajarinya dengan cara 

mengemukakan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya sendiri. 

 

D. Ruang Lingkup Materi 

Materi mengenai terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi 

ekosistem ditingkat SMP/MTs kelas VII memiliki kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) sebagai berikut: 

 Tabel  3. Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti 
Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

3. Memahami,mene-rapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
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seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar 

1.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah pencemaran di 

lingkungannya. 

Sumber: (Kemendikbud, 2016: 3) 

 

Adapun keluasan dan kedalaman materi mengenai terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem ditingkat SMP/MTs kelas VII 

sebagai berikut: 

Tabel  4. Keluasan dan Kedalaman Materi 
  Kompetensi dasar 

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem 

Keluasan Kedalaman 

1. Terjadinya pencemaran 

lingkungan 

(pencemaran air, udara, tanah) 

1. Pengertian pencemaran lingkungan  

2. Menguraikan proses terjadinya 

pencemaran lingkungaan 

3. Menentukan karakteristik lingkungan yang 

tercemar 

4. Memberi contoh sumber-sumber 

pencemaran lingkungan 

5. Merinci macam-macam polutan yang 

menyebabkan pencemran lingkungan 

 

6. Dampak dari pencemaran 

lingkungan bagi ekosistem dan 

Usaha penanggulangannya 

 

1. Dampak pencemaran lingkungan bagi 

ekosistem 

2. Upaya Mengatasi Pencemaran Lingkungan 

Kompetensi dasar 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah pencemaran di 

lingkungannya. 

 

Keluasan Kedalaman 

1. Membuat poster tentang 

penyelesaian masalah 

pencemaran di lingkungannya. 

 

1. Membuat poster tentang penyelesaian 

masalah pencemaran dan dapat 

mengkomunikasikan poster pencemaran di 

lingkungannya berdasarkan hasil 

pengamatan. 

  
Kompetensi dasar 

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian  masalah pencemaran di 

lingkungannya. 

Keluasan Kedalaman 

1. Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian  masalah 

1. Membuat tulisan tentang gagasan 

penyelesaian  masalah pencemaran di 
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pencemaran di lingkungannya 

 

lingkungannya berdasarkan hasil 

pengamatan dan analisis laporan data 

pencemaran yang ada dilingkungan. 

 

Kajian konsep mengenai terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya 

bagi ekosistem ditinjau dari 2 buku biologi untuk kelas VII SMP/MTs.  Buku 

pertama di ambil dari karangan Nugrohodan Purwanto (2016: 344) dan buku 

kedua yaitu buku biologi semester 2 karangan Widodo, Rachmadiart dan 

Hidayati (2016: 185). Nugroho dan Purwanto (2016: 265-274) membagi 

materi terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem ke 

dalam beberapa bahasan diantaranya: 

1. Pengertian pencemaran lingkungan yaitu proses yang terjadi dalam 

lingkungan yang sifatnya membahayakan kehidupan manusia, hewan, 

tumbuhan yang dihasilkan oleh aktivitas manusia maupun karena 

peristiwa-peristiwa alamiah. 

2. Macam-macam pencemaran lingkungan diantaranya: pencemaran air, 

pencemaran tanah, dan pencemaran udara. 

3. Pencemaran air adalah masuknya bahan pencemaran berupa mahluk hidup, 

zat, energi atau komponen lain kedalam lingkungan air yang menyebabkan 

terganggunya keseimbangan air tersebut. Penyebab pencemaran yang 

mencemari air diantaranya:  

a. Logam-logam berat : timbal, raksa (merkuri). 

b. Minyak dan hidrokarbon : kecelakaan kapal tanker atau kebocoran 

kapal. 

c. Fosfat, nitrit dan nitrat : pupuk buatan (kimia), detergen. 

d. Pestisida :  DDT (diklorodifeniltrikloroetana) 
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4. Pencemaran udara adalah masuknya bahan pencemaran (polutan) berupa 

mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain ke atmosfer yang 

menyebabkan terganggunya keseimbangan atmosfer. Penyebab terjadinya 

pencemaran diudara antara lain sebagai berikut:  

a. Oksida sulfur :  SO2 dan SO3 yang berasaldari pembakaran batu bara 

dan limbah pabrik. 

b. Oksida nitrogen : NO, NO2, NO3 berasal dari limbah pabrik. 

c. Oksida karbon : CO dan CO2 berasal dari asap kendaraan  bermotor 

d. Asap : berasal dari kebakaran hutan 

e. CFC (Klorofluorokarbon) : berasal dari kebocoran gas pendingin yang 

digunakan dilemari es. 

f. Hidrokarbon : metana (CH4). 

5. Pencemaran tanah adalah masuknya bahan pencemar berupa mahluk 

hidup, zat, energi atau komponen lain ke tanah yang menyebabkan 

terganggunya keseimbangan tanah. Penyebab terjadinya pencemaran di 

tanah antara lain sebagai berikut: 

a. Limbah padat : plastik, kaleng dan kaca. 

b. Pestisida : insektisida dan herbisida 

c. Pupuk kimia 

6. Dampak pencemaran bagi mahluk hidup dan lingkungan diantaranya: 

Mengganggu kesehatan manusia diantaranya sakit kerongkongan, nyeri 

lambung, iritasi, pembengkakan kulit, diare terus menerus, demam, sesak 

napas disertai batuk-batuk. 
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a. Asap dapat menyebabkan gangguan mata. Asap kabut dapat 

menyebabkan terganggunya penerbangan dan pelayaran karena jarak 

pandang menjadi terbatas. 

b. Polutan menyebabkan eutrofikasi. Menyebabkan pertumbuhan air 

semakin cepat sehingga kandungan O2 perairan dan pendangkalan 

menjadi berkurang. 

c. DDT dapat menyebabkan serangga terbunuh serta kecacatan ada kaki 

katak, juga dapat memunculkan hama baru. 

d. Minyak dan hidrokarbon menyebabkan keracunan dan kematian pada 

hewan laut. 

e. Oksida nitrogen dan oksida sulfur dapat menyebabkan hujan asam 

yang mengakibatkan membusuknya daun-daun dan akar sehingga 

mengancam kehidupan tumbuhan. 

 

Sedangkan Widodo, Rachmadiart dan Hidayati (2013: 66-67) membahas 

materi mengenai usaha menanggulangi akibat terjadinya pencemaran 

lingkungan, diantaranya: 

1. Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan batu bara, 

gasoline, kayu, dan bahan bakar organik lainnya. 

2. Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 

3.  Mengurangi deforestation. 

4.  Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung 

chlorofluorocarbons (CFCs) dengan menggunakan produk-produk yang 

ramah lingkungan. 

5. Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. 



 

 

 

 

 

 

 

III METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil bulan Agustus-September 

2018, di SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 26 Bandar Lampung yang terdiri dari 234 peserta didik dan terbagi 

menjadi 8 kelas (VIIA-VIIH). Sampel yang ditentukan dari populasi adalah dua 

kelas yang terdiri dari satu kelas kelompok eksperimen yaitu kelas VIIG yang 

berjumlah 28 orang dan satu kelas sebagai kelompok kontrol yaitu kelas VIIH 

yang berjumlah 28 orang. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdasarkan hasil study pendahuluan, peneliti dengan arahan dari pendidik  

mata pelajaran menentukan sampel yang akan diteliti karena pertimbangan 

kondisi afektif, kognitif dan psikomotorik yang hampir sama pada kedua kelas 

yang terpilih. Menurut Sugiyono (2014: 68) teknik purposive sampling 

dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi melalui pertimbangan 

tertentu yaitu dengan berdasarkan kebutuhan penelitian. 
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C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan desain eksperimental semu dan termasuk the 

nonequivalent control group design. Desain ini terdiri atas dua kelompok yang 

masing-masing diberikan pretest dan postest kemudian diberi perlakuan yang 

berbeda 1 kelompok proses pembelajarannya dengan menggunakan model 

discovery learning, dan 1 kelompok lagi tanpa menggunakan model discovery 

learning. Menurut Sugiyono (2014: 116) penelitian quasi eksperiment dengan 

rancangan non-equivalent pretest postest control group desain yaitu desain 

quasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest maupun posttest antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Tabel 5. Desain Pretest dan Postest Control Group 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan:  

X : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model  discovery learning  

O1 : Skor pre-test pada kelas eksperimen  

O2 : Skor post-test pada kelas eksperimen  

O3 : Skor pre-test pada kelas kontrol  

O4 : Skor post-test pada kelas kontrol 

Sumber: Sugiyono (2014: 118) 

 

D. Prosedur Penelitian 

Ada dua tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini, yaitu prapenelitian dan 

pelaksanaan penelitian 

1. Prapenelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut : 

a. Mencari data SMP di Bandar Lampung yang telah menggunakan 

kurikulum 2013. 
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b.      Membuat surat izin observasi di dekanat berupa surat pengantar ke 

sekolah untuk mengadakan penelitian. 

c. Mengadakan observasi di sekolah tempat diadakannya penelitian, hal 

itu bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran 

di sekolah tersebut  

d. Menentukan sampel untuk memilih kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang digunakan untuk penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran yang 

digunakan misalnya Lembar Kerja Peserta didik (LKPD). 

f. Membuat instrumen penelitian yaitu instrumen soal LKPD, test 

pretest/postest, lembar observasi keterampilan kolaborasi. 

g. Melakukan validasi pada soal pretest/postest. 

h. Membentuk kelompok belajar peserta didik dengan cara melihat dari 

nilai tertinggi dan terendah. Peserta didik yang memiliki nilai 

tertinggi dibagi ke dalam kelompok 1-6 (masing-masing kelompok 

minimal terdapat 2 peserta didik yang memiliki nilai tertinggi di 

kelas) dan 4 anggota kelompok lainnya merupakan peserta didik 

yang memiliki nilai mata pelajaran biologi cukup hingga rendah, 

sehingga terbentuk 6 kelompok yang terdiri dari peserta didik 

dengan berbagai tingkat kognitif yang berbeda. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 26 Bandar Lampung dan  pelaksanaan 

pembelajaran melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Untuk kelas eksperimen dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis penemuan (discovery) sedangkan untuk kelas kontrol tanpa 

menggunakan pembelajaran berbasis penemuan (discovery). Kegiatan 

mengajar dilakukan sebanyak dua kali pertemuan di setiap kelas yang 

diajarkan, masing-masing kelas ada beberapa tahapan, mulai dari kegiatan 

pembukaan, inti dan penutup. Kegiatan pembukaan dimula dari tahap 

persiapan, apersepsi dan motivasi. Kegiatan ini terdapat beberapa tahap 

kususnya pada kelas eksperimen diantaranya pemberian rangsang, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,  pembenaran  

dan kesimpulan. Untuk tahap penutup ada beberapa tahapan yaitu 

kesimpulan, releksi dan tindak lanjut. Kegiatan pembelajaran dapat diihat 

pada lampiran. (Terlampir 95-106 dan 115-122). 

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

a. Melakukan uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda soal 

b. Pengolahan skor tes awal dan tes akhir data berpikir tingkat tinggi dan 

N-gain 

c. Pengolahan skor lembar observasi  

d. Analisis data kuantitatif dengan uji normalitas, uji homogenitas dua 

varian terhadap rata rata skor pretest dan postest.  

e. Pengujian hipotesis dengan uji Uji Independent Sample t-Test dan 

Effect size 

f. Analisis hasil lembar observasi. 
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E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

1. Jenis Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. 

Data kuantitatif adalah  persentase tingkat kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik pada hasil pretest dan juga posttest sedangkan data 

kualitatif berupa lembar observasi keterampilan kolaborasi.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa instrumen yang digunakan untuk mendukung  penelitian ini 

maka digunakan beberapa instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

a. Lembar Penilaian Observasi Keterampilan Kolaborasi 

Lembar penilaian peserta didik yang akan diisi oleh obesever 

berdasarkan indikator keteranpilan berkolaborasi. Lembar ini 

digunakan sebagai penilaian keterampilan kolaborasi yang dimiliki 

oleh peserta didik.  Indikator yang dimiliki dalam keteranpilan 

berkolaborasi yaitu kerjasama, tanggung jawab, kompromi, 

komunikasi dan.fleksibilitas. Aspek kolaborasi peserta didik yang 

diamati oleh peneliti dan dibantu oleh observer saat proses 

pembelajaran antara lain: 

1) Kerjasama memiliki arti peserta didik pada saat berkolaborasi  

melakukan kerjasama kelompok dalam memecahkan masalah, 

menemukan masalah. 

2) Tanggung jawab memiliki arti peserta didik pada saat 

berkolaborasi melakukan tanggung jawab 
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3)  Kompromi memiliki arti peserta didik pada saat berkolaborasi 

dapat berkompromi dan mengambil keputusan terhadap sesasama 

anggota kelompok. 

4)  Komunikasi memiliki arti peserta didik pada saat berkolaborasi 

dapat berbicara mengenai permasalahan yang sedang dibicarakan. 

5) Fleksibilitas memiliki arti peserta didik pada saat bekolaborasi 

dapat beradaptasi terhadap teman kelompok, ikut serta dalam 

kelompok, dan bekontribusi didalam kelompok. 

 

Tabel 6. Keterampilan Kolaborasi dan Berpikir Tingkat Tinggi Pada 

Sintaks Model discovery learning 

 
Sintak 

discovery 

learning 

Kegiatan kolaborasi Kegiatan HOTS Indikator 

HOTS 

Pemberian 

Rangsang 

(Stimulus) 

(Kerjasama) 

Peserta didik bekerja sama 

dalam mengamati gambar 

mengenai permasalahan 

lingkungan 

Mengamati gambar 

tersebut kemudian 

menganalisis 

dengan 

membandingkan 

permasalahn pada 

masing-masing 

gambar. 

C4 

Identifikasi 

Masalah 

(Problem 

statment) 

(Fleksibilitas) 

Peserta didik ikut serta dan 

mampu beradaptasi dengan 

peserta didik lainnya dalam 

menemukan masalah. 

(Kompromi) 
Peserta didik berdiskusi atau 

saling berkomrpomi dalam 

menemukan masalah untuk 

membuat hipotesis sehingga 

dapat mengambil keputusan pada 

sesama anggota kelompok 

  

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

karena mampu 

menyusun 

hipotesis 

C5 

Pengumpul

an data 

(Data Colla 

cetion) 

(Kerjasama) 

Peserta didik saling 

berkolaborasi berkerja sama 

dalam mengumpulkan informasi 

untuk menjawab pertanyaan 

(Tanggung jawab) 

Masing-masing peserta didik 

memiliki peran dalam 

mengumpulkan informasi untuk 

menjawab LKPD 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

permasalahan pada 

LKPD dan mampu 

menciptakan solusi 

dari 

penganggulangan 

dari masalah yang 

di LKPD 

C4 dan C6 
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(Komunikasi) 

Antar sesama anggota kelompok 

dapat berkomunikasi mengenai 

permasalahan yang akan 

dibicarakan. 

  

  

Pengolahan 

data (Data 

Processing) 

(Kerjasama) 

Peserta didik saling 

berkolaborasi berkerja sama 

dalam menyusun jawaban pada 

LKPD  

 (Kompromi) 

Melakukan musyawarah untuk 

mendapatkan hasil jawaban guna 

menjawab pertanyaan pada 

LKPD 

(Fleksibilitas) 

Pesertadidik mampu 

menyesuaikan dengan sesama 

anggota keolompok, saling 

berkontribusi dan menerima 

jawaban dari teman-temannya 

(Tanggung jawab) 

Masing-masing peserta didik 

memiliki peran dalam 

menjalankan tugasnya untuk 

menjawab LKPD 

Verifikasi (Komunikasi) 

Peserta didik mampu 

mengkomunukaasikan hasil 

presentasinya 

(Kompromi) 

Peserta didik secara bersama 

sama mendiskusikan keputusan 

dari hasil kebenaran 

permasalahan LKPD tersebut 

(Fleksibilitas)  

Antar peserta didik bersikap 

fleksibel dengan sesama 

temannya, ketika diberikan 

tanggapan berupa kritikan, saran 

dan pertanyaan. 

 

Peserta didik dapat 

memberi 

pembuktian 

(kebenaran) 

mengenai 

permasalahan yang 

ada pada LKPD 

 

C5 

Generalisasi (Kerjasama) 

Mampu melakukan kerjasama 

dalam menyimpulkan hasil 

pengamatan yang telah dibuat 

(Komunikasi) 

Peserta didik 

mampu mengulas 

kembali hasil 

secara keseluruhan 

dari masalah 

C6 
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Peserta didik mampu 

mengomunikasikan secara lisan 

hasil kesimpulan dari masalah 

yang ada di LKPD 

tersebut dan 

mampu 

menciptakan 

kesimpulan dari 

permasalahan yang 

diberikan melalui 

LKPD. 

 

Penilaian menggunakan lembar observasi dilakukan dengan memberikan 

poin sesuai dengan kegiatan yang dilakukan dengan memberi tanda (√ ) 

pada lembar pengamatan sesuai aspek penilaian 

Tabel 7. Lembar Observasi Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

No Nama 

Skor Aspek Kolaborasi 

Peserta didik Skor Presentase Kriteria 

A B C D E 

1          

2          

3          

4          

5          

Dst          

Keterangan: A: Kerjasama; B: Tanggung jawab; C: Kompromi; D: Komunikasi,  

 E: Fleksibilitas 

 

Tabel 8. Rubrik Penilaian Aspek Kolaborasi Peserta Didik 

Aspek yang diamati 
Skala Penilaian 

1 2 3 

Kerjasama 

Tidak kerjasama 

berkelompok secara 

efektif dan hormat 

dalam menyelesaikan 

masalah 

Kerjasama 

berkelompok 

secara efektif atau 

hormat hormat 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Kerjasama 

berkelompok 

secara efektif dan 

hormat dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Tanggung Jawab 

Tidak bertanggung 

jawab, memimpin 

anggota kelompok, 

dan memiliki inisiatif 

mengatur diri sendiri 

dalam kelompok 

Bertanggung 

jawab atau 

memimpin 

anggota kelompok 

atau memiliki 

inisiatif mengatur 

diri sendiri dalam 

kelompok 

Bertanggung 

jawab, memimpin 

anggota 

kelompok, dan 

memiliki inisiatif 

mengatur diri 

sendiri dalam 

kelompok 

Kompromi 

Tidak dapat 

berkompromi dan 

mengambil keputusan 

dalam memecahkan 

masalah 

Berkompromi 

atau mengambil 

keputusan dalam 

memecahkan 

masalah 

Berkompromi dan 

mengambil 

keputusan dalam 

memcahkan 

masalah 

Komunikasi 

Tidak berkomunikasi 

secara lisan/ tulisan 

dalam bertukar 

pendapat dengan 

anggota kelompok 

Bertanggung 

jawab atau 

memimpin 

anggota kelompok 

atau memiliki 

Berkomunikasi 

secara lisan/ 

tulisan dalam 

bertukar pendapat 

dengan anggota 



41 

 

secara efektif inisiatif mengatur 

diri sendiri dalam 

kelompok 

kelompok secara 

efektif dalam 

memecahkan 

permasalahan 

Fleksibilitas 

Tidak dapat 

berkontribusi dan 

beradaptasi dalam 

kelompok 

Dapat 

berkontribusi atau 

beradaptasi dalam 

kelompok 

Dapat 

berkontribusi dan 

beradaptasi dalam 

kelompok 

Keterangan: 1 =  mendapat skor nilai 1; 2 = mendapat skor 2; 3 = mendapat skor nilai 3 

(dimodifikasi dari Trilling dan Fadel, 2009:48).   

 

b. Pretest dan Postest 

Tes yang dilakukan digunakan untuk mengukur pengaruh berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Data penelitian tersebut dikumpulkan 

dengan cara melakukan pretest sebelum memulai maeteri pelajaran 

dan memberikan posttest di akhir pelajaran. Soal terdiri dari 3 

indikator penilaian level taksonomi Bloom, diantaranya kemampuan 

menganalis, mengevaluasi dan penerapan. Soal yang diberikan kepada 

peserta didik meliputi 20 butir soal pilihan ganda dan 5 soal essay. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  digunakan  selama proses penelitian belangsung, yaitu 

dengan menggunakan kamera, handphone untuk rekaman, pena dan 

buku. Kamera digunakan untuk merekam suatu kejadian yang penting 

baik berupa foto maupun video ketika melakukan observasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisa data merupakan langkah yang paling menentukan suatu 

penelitian guna menjawab rumusan masalah  dan pengujian hipotesis, analisa 

data juga berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungan uji statistik 

(Sugiyono, 2014: 132). Data tersebut diperoleh dari hasil analisis keterampilan 
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berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi peserta didik dalam menyelesaikan soal-

soal,  lembar penilaian observer. Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, 

instrumen harus diuji dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas sebagai berikut:  

1. Uji validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat .Validitas data diukur dengan 

rnenggunakan rhitung dengan rtabel  (r product moment). Jika rhitung > rtabel  

dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut 

dinyatakan valid, sedangkan jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan 

tidak valid (Arikunto, 2014: 211). 

Instrumen tes diujikan pada peserta didik yang telah mendapatkan materi 

sistem organisasi kehidupan, yaitu kelas VII A di SMP Negeri 26 Bandar 

Lampung.  

 

Validitas soal instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai rhitung 

dan rtabel.  Nilai rhitung didapatkan dari hasil perhitungan dengan SPSS 16.0 

dan nilai rtabel (product moment) didapatkan dari tabel nilai kritik sebaran r 

dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 30 dan taraf signifikansi 5%. 

Menurut Arikunto (2014: 75) intrumen tes dikatakan valid apabila nilai 

rhitung > rtabel. Setelah melakukan perhitungan dengan  SPSS 16.0 

didapatkan 27 soal yang valid, dan 28 soal tidak valid. Berdasarkan level 
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kognitifnya ada 12 soal yang tergolong C4, 9 soal C5 dan 4 soal tergolong 

C6. Berikut ini merupakan kriteria validitas pada jumlah soal yang valid  

Tabel 9. Kriteria validitas instrumen  

Nomor soal Jumlah soal Kriteria 

validitas 

10,16,22,25,36,38,41,42,44,47,54 11 Cukup 

2,4,5,9,11,13,18,23,26,28,37,39,51,52,53,55 16 Rendah 

 

Adapun kriteria soal diatas berdasarkan indek validitas yang dikemukakan 

oleh Arikunto (2014: 210) sebagai berikut 

Tabel 10. Indeks validitas 

Koefesien korelasi Kriteria validitas 

0,81 - 1,00 Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas, instrumen yang valid kemudian diukur 

tingkat reliabilitasnya. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kepercayaan instrumen penelitian sebagai alat pengumpul 

data. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan  menggunakan 

bantuan program SPSS dengan uji teknik KR-20 dan Alpha Cronbach 

(Sugiyono, 2014: 357). Teknik KR-20 digunakan untuk menghitung 

bentuk soal tes pilihan ganda. Menurut Sugiyono (2014: 360) apabila skor 

yang dipergunakan dalam instrumen tersebut menghasilkan skor dikotomi 
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(1 dan 0), maka reliabilitas instrumen akan dianalisis menggunakan rumus 

KR-20. 

Adapun Rumus KR-20 sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

p = proporsi subjek yang menjawab benar butir soal 

 q = proporsi subjek yang menjawab salah butir soal 

q = 1−p 

∑pq = jumlah hasil kali p dan q 

n = banyaknya item 

S = standar deviasi (akar varians) 

(Sugiyono, 2014: 359). 

 

Tabel 11. Indeks reabilitas 
Koefesien korelasi Kriteria validitas 

0,00 - 0,199 Sangat lemah 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat kuat 

(Sumber: Sugiyono, 2014: 184) 

Analisis validitas soal pretes-postes menggunakan SPSS versi 16.0 for 

windows dengan uji teknik KR-20 dan Alpha Cronbach, dapat diketahui 

tingkat reabilitas soal sebagai berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Pretes-Postes 
Alpha Kriteria Reabilitas 

.726 Kuat 

 

Menurut Sugiyono (2014: 365) pengujian reliabilitas menggunakan teknik 

Cronbach Alpha digunakan untuk jenis data interval/essay. Instrumen 

dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70. 

Adapun Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut. 
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Keterangan: 

 = reliabilitas instrumen 

 = banyaknya soal (item) 

 = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

  = varians total 

(Sugiyono, 2012: 365).  

 

3. Tingkat Kesukaran
 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 

akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempuyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Adapun 

bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 

sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran 

soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu 

terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu 

mudah. 

 

Berdasarkan hasil analisis SPSS diperoleh 3 soal termasuk kriteria sukar 

32 soal termasuk kriteria sedang  dan 20 soal termasuk kriteria mudah 

dan tidak ada soal yang berkriteria sukar. Dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 
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Tabel 13. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretes-Postes. 

Nomor soal Jumlah soal 
Tingkat 

Kesukaran 

8, 35, 46. 3 Sukar 

5, 6, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 

24, 25, 26, 27, 28, 29, 33, 36, 37, 38, 39, 41, 

42, 43, 44, 45, 48, 49, 50. 

32 Sedang 

1, 2, 3, 4, 7, 9, 13, 14, 23, 30, 31, 32, 34, 40, 

47, 51, 52,53, 54, 55. 
20 Mudah 

 

Adapun indeks kesukaran dalam Arikunto (2014: 210) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 14. Kriteria indeks kesukaran 

Indeks kesukaran Kriteria 

0,00 - 0,30 Soal sukar 

0,31 - 0,70 Soal sedang 

0,71 - 1,00 Soal mudah 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta 

didik yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Angka yang 

menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, 

disingkat D (d besar). Indeks diskriminasi berkisar antara 0,00 sampai 

1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda negatif (-), 

tetapi pada indeks diskriminasi ada tanda negatif. Angka yang 

menunjukkan besarnya daya beda disebut Indeks Diskriminasi berkisar 

antara 0,00 sampai 1,00. Akan tetapi pada indeks diskriminasi ini 

mengenal/ ada tanda negatif (-) yakni -1,0 ------------0,0----------1,0 

(semakin ke kanan soal semakin baik, semakin ke kiri maka soal semakin 

jelek, sebab semakin ke kanan peserta didik yang pandai semakin 
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sulit/tidak bisa menjawab dan sebaliknya peserta didik yang kurang pintar 

(kiri) bisa menjawab dengan asal-asalan). 

Rumus: 
 

 

D = Indek diskriminasi (daya beda) 

 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Berdasarkan hasil uji, didapatkan 14 soal yang memiliki daya pembeda 

dengan kriteria baik, 14 soal dengan kriteria cukup, 11 soal dengan 

kriteria buruk dan 13 soal dengan kriteria sangat buruk.  Dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 15. Hasil Uji Daya Beda Soal Pretes-Postes 

Nomor soal Jumlah soal 
Kriteria daya 

pembeda 

3, 20, 27, 29, 30, 31, 33, 35, 43, 46, 48, 49, 50. 13 Sangat Buruk 

1, 6, 7, 8, 12, 17, 19, 21, 32, 40, 45, 11 Buruk 

11, 13, 14, 15, 24, 26, 34, 36, 37, 38, 39, 51, 52, 

53. 
14 Sedang 

2, 4, 5, 9, 10, 16, 18, 22, 23, 25, 28, 47, 54, 55. 14 Baik 

41, 42, 44. 3 Sangat Baik 

Adapun kriteria indeks daya pembeda dalam Arikunto (2014: 218) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 16. Kriteria indeks daya pembeda 
Indeks daya pembeda Kriteria 

0,00 - 0,20 Buruk  

0,21 - 0,40 Cukup  

0,41 - 0,70 Baik  

0,71 – 1,00 Baik sekali  

Negatif Tidak baik, harus dibuang 
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Berikut ini penjelasan teknik analisis data dari masing-masing instrumen 

data kuantitatif dan kualitatif. 

1. Data Kualitatif 

Penilaian keterampilan kolaborasi diambil melalui observasi dan 

penilaian oleh peserta didik. Data tersebut diambil melalui pengamatan 

berdasarkan lembar observasi dan self assesment. 

a. Lembar Penilaian Observasi 

1) Memberi skor sesuai rubrik penilaian keterampilan kolaborasi, 

lalu memasukkan ke dalam tabel. 

No Nama 

Skor Aspek Kolaborasi 

Peserta didik 

Skor Presentase Kriteria 

A B C D E 

1          

2          

3          

4          

 Keterangan: A: Kerjasama; B: Tanggung Jawab; C: Kompromi; D: Komunikasi;  

E: Fleksibilitas  

 

2) Menjumlahkan skor setiap peserta didik 

3) Menentukan nilai persentase keterampilan kolaborasi dengan 

rumus: 

 

           X =      x 100 

 

 

Keterangan: 

X = Rata-rata skor kolaborasi peserta didik;   

Xi = Jumlah skor kolaborasi yang diperoleh;   

n = Jumlah skor kolaborasi maksimum  

      (dimodifikasi dari Purwanto, 2013:112). 
 

 

 

 

 
 

Xi   

 n 
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Tabel 17. Kriteria Kemampuan Kolaborasi 
No. Persentase Kriteria 

1 81-100 Sangat Baik 

2 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup Baik 

4 21-40 Kurang Baik 

5 0-20 Sangat Kurang Baik 

   Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115) 

 

2. Data Kuantitatif 

Data kuntitatif diperoleh melalui: 

a.  Pretest-Postest 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui hasil pretest dan 

posttest. Berikut ini penjelasan teknik analisis data dari masing-

masing instrumeen data  peserta didik. Jawaban benar pada soal 

dalam bentuk pilihan ganda maka mendapat skor 1 dan jawaban 

salah atau tidak menjawab mendapat skor 0. Pada soal esay, jika 

peserta didik menjawab soal dengan tepat mendapat skor 3 jika 

benar sebagian mendapat skor 2, jika mengisi namun salah atau 

kurang tepat skor 1 dan jika salah atau tidak menjawab mendapat 

skor 0. Menghitung persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik menurut Purwanto (2013: 112) dengan cara : 

 

      S =      x 100 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan (dicari).   

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 

   N = Jumlah skor maksimum dari tes tersebut. 

R 

N 
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Sehingga skor pencapaiam keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang diperoleh peserta didik diklasifikasikan dalam kriteria sebagai 

berikut: 

  Tabel 18. Kategori Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta 

 didik 
Nilai Peserta didik Kategori Penilaian 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80  Baik 

41 – 60  Cukup 

21 – 40  Kurang 

0 – 20 Sangat Kurang 

  (Prasetyani. Hartono dan Susanti 2016) 

b. Mencari skor N-gain 

Penelitian ini diperoleh melalui hasil persentase tingkat kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik pada hasil pretest dan post-test  

yaitu berupa skor berpikir tingkat tinggi oleh peserta didik yang 

diperoleh dari nilai pretes dan postes. Skor N-gain didapatkan dengan 

menggunakan formula sebagai berikut (Hake, 2005: 4). 

 

  N-gain =  

 

 
Keterangan: 

N-gain : average normalized gain = rata-rata N-gain 

Spost : postscore class averages = rata-rata skor posttest 

Spre  : prescore class averages = rata-rata skor pretest  

Smax : maximum score = skor maksimum  

 Tabel 19. Kriteria N-gain 

N-gain Kriteria 

g> 0,7 

0,7 >g> 0,3 

g< 0,3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

(Hake, 2005: 4). 

 

 

Spost  –  Spre  

Smax – Spre 
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1. Uji Persyaratan Hipotesis 

 Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat instrumen, diantaranya uji normalitas data dan 

homogenitas karena syarat uji hipotesis parametik yaitu sampel yang 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa  

memeriksa keabsahan atau normalitas sampel. Pada penelitian 

ini, pengujian normalitas data menggunakan uji Liliefors α pada 

program SPSS 16 for windows dengan menggunakan pada taraf 

signifikasi 5% = 0,05 

1) Hipotesis 

 

H0= Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

  H1= Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

  normal. 

2) Kriteria Pengujian 

 

H0 

Sig. > 0,05 dan H0 ditolak jika signifikansi 

hitung < 

Ltabel, maka H0 diterima dan jika Lhitung > Ltabel, 

maka H0 ditolak (Santoso, 2010: 46). 

b. Uji Homogenitas 

Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui variasi populasi 

data yang diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas 
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menggunakan uji Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau = 

0,05.  

1) Hipotesis  

H0 = Data yang diuji homogen. 

H1 = Data yang diuji tidak homogen. 

2) Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel. 

H0 ditolak jika sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel (Trihendradi, 

2009:122). 

2. Pengujian Hipotesis   

 

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil  pretes postes antara 

kelompok kelas kontrol dan kelas eksperimen maka digunakan uji 

hipotesis. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji Independent 

Sample t-Test. Data yang memenuhi uji prasyarat dengan hasil data 

yang normal dan homogen maka menggunakan uji Independent 

Sample t-Test dengan bantuan program SPSS 16. Adapun 

pengujian hipotesis sebaia berikut. 

a. Independent Sample t-Test 

Independent-Sample t-Test digunakan untuk menguji 

signifikansi beda rata-rata dua kelas antara kelas 

kontrol, kelas eksperimen I, dan kelas eksperimen II 

dengan cara melakukan perbandingan rata-rata antara 

dua kelas sampel (antara formasi teater dan formasi 

peripheral, antara formasi teater dan formasi berbentuk 
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U, antara formasi berbentuk U dan formasi peripheral). 

Test ini biasanya digunakan untuk menguji pengaruh 

satu variabel independent terhadap satu atau lebih 

variabel dependent (Trihendradi, 2009: 111).  Uji 

Independent Sample t-Test dapat dilakukan jika pada uji 

One-way Anova menghasilkan pernyataan bahwa H0 

ditolak atau H1 diterima (Kadir, 2010: 207-208). 

b. Hipotesis 

H0= Rata-rata nilai kedua kelas berbeda tidak 

signifikan H1= Rata-rata nilai kedua kelas 

berbeda tidak signifikan 

c. Kriteria Pengujian 

Jika -t tabel < t hitung < t tabel, maka H0 diterima. 

Jika t hitung < -t tabelataut hitung > t tabel, maka H0 ditolak 

(Pratisto, 2004: 13). 

 

c. Effect Size 

Berikut rumus untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan model  

Disovery Learning terhadap keterampilan kolaborasi dan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dapat diketahui dengan menggunakan 

perhitungan effect size. Effect size dapat digunakan untuk menentukan 

variabel yang  dapat diteliti lebih jauh.  Effect size juga dapat dianggp 

sebagai ukuran  mengenai tingkat keberhasilan  peneliti. (Ningsih, 
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2014: 96). Untuk menghitung effect size pada uji t digunakan rumus 

Cohen’s sebagai berikut: 

 

 

Dengan : 

d    = Cohen ’s d effect size (besar pengaruh dalam persen) 

Xt   = rata-rata kelas eksperimen 

XC   = rata-rata kelas kontrol 

Spooted   =  standar deviasi gabungan 

 

Untuk menghitung Spooted sebagai berikut: 

 

 

             n1    =  jumlah siswa kelas eksperimen 

             n2      =  jumlah siswa kelas kontrol 

            Sd1
2
 =  standar deviasi kelas eksperimen 

            Sd2
2
 =  standar deviasi kelas kontrol 

 
Kriteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut 

(Saregar, Latifah & Sari, 2016: 58): 

Tabel 20. Kriteria Effect size 

Effect size Kriteria 

d > 0,2 

0,2 < d < 0,8 

d >0,8 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

  

 

     Tabel 21.  Kriteria Interpretasi Nilai Cohend’s d 
Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%) 

Tinggi 

2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 96,5 

1,6 93,3 

1,5 91,9 

1,4 91,9 
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1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

Sedang 

0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

Rendah 

0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 

     Sumber : (Lee a, Becker, 2000: 3). 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan model 

Discovery Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dan kolaborasi peserta didik SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Model Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 

peserta didik. 

2. Penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi secara signifikan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dapat digunakan 

oleh guru biologi sebagai salah satu alternatif  yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi peserta didik pada 

materi pokok pencemaran lingkungan. 

2. Pendidik perlu memotivasi dalam pembelajaran di kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran sehingga peserta didik tidak jenuh dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran dikelas. 
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3. Pendidik sebaiknya mulai meningkatkan penyusunan soal yang termasuk 

kedalam soal HOTS, agar peserta didik terbisa menghadapi permasalahan 

yang lebih rumit pada tahap selanjutnya. 

4. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat perencanaan 

kegiatan yang lebih matang untuk mengoptimalkan penggunaan waktu, 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif  dan maksimal, terumata dalam 

sintaks pengolahan data yang memerlukan cukup banyak waktu. Oleh 

karena itu, sebelum melakukan penelitian menggunakan Discovery 

Learning waktu yang digunakan untuk melaksanakan setiap sintaks harus 

diperhitungkan terlebih dahulu. 
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